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Abstrak

Pelatihan pembuatan aplikasi berbasis Android yang terintegrasi dengan model pembelajaran
berbasis inkuiri di SMAN 1 Manado merupakan upaya untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran abad ke-21. Pelatihan ini
mencakup pengenalan teori pengembangan aplikasi Android, prinsip-prinsip pembelajaran
berbasis inkuiri, serta strategi integrasi keduanya dalam pembelajaran. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa peserta, yaitu guru-guru di SMAN 1 Manado, mampu memahami teori dan
merancang aplikasi sederhana yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Integrasi antara
teknologi  Android dan model pembelajaran berbasis inkuiri terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, menciptakan pengalaman belajar yang interaktif,
menarik, dan bermakna. Refleksi peserta mengungkapkan apresiasi terhadap pelatihan ini,
vang dinilai memberikan wawasan baru serta keterampilan yang aplikatif. Dengan
pendampingan berkelanjutan, pelatihan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam
mendorong inovasi pembelajaran berbasis teknologi di sekolah, sekaligus menjadi model bagi
pengembangan pendidikan di era digital.

Kata kunci: Pelatihan, Aplikasi android, inkuiri

1. PENDAHULUAN

Pendidikan bukan sekadar menyampaikan informasi atau fakta, tetapi juga melibatkan
pengembangan keterampilan, nilai-nilai, dan pemahaman yang mendalam tentang lingkungan
sekitar. Proses pendidikan memiliki sifat yang kompleks, mencakup berbagai dimensi untuk
mendukung perkembangan peserta didik di berbagai aspek kehidupan [1]. Pendidikan juga tidak
terbatas pada masa belajar formal di sekolah, melainkan berlangsung sepanjang hayat. Setiap
individu idealnya terus belajar, mengembangkan keterampilan, dan memperoleh wawasan baru
sepanjang hidup [2]. Memasuki era pendidikan abad ke-21, paradigma pembelajaran mengalami
perubahan signifikan, menghadirkan tantangan dan peluang baru dalam membentuk individu
yang mampu beradaptasi dengan dinamika dunia yang terus berkembang. Dalam hal ini,
pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi [3]. Kemajuan
teknologi, informasi, dan komunikasi memainkan peran penting dalam transformasi pendidikan
di era ini, menciptakan berbagai tantangan sekaligus peluang bagi guru dan institusi pendidikan
[4].

Pada abad ke-21, perangkat berbasis komputer, akses informasi yang cepat, dan
kemudahan komunikasi tanpa batas waktu dan tempat menjadi ciri utama. Teknologi informasi
dalam pendidikan dapat dimanfaatkan untuk memilih media dan sumber belajar yang efektif
guna mendukung proses belajar-mengajar. Proses pembelajaran di era ini membutuhkan
integrasi teknologi, yang mengharuskan calon guru dan guru untuk memiliki keterampilan
teknologi yang memadai. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran
abad ke-21 ditentukan oleh sinergi antara pemanfaatan teknologi, pemahaman materi pelajaran,
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dan penerapan strategi pengajaran [5]. Untuk mendukung pembelajaran, penting untuk
mengintegrasikan teknologi, isi materi, dan pendekatan pedagogi secara menyeluruh [6]. Dalam
konteks ini, Android sebagai sistem operasi perangkat mobile menyediakan platform terbuka
yang memudahkan pengembang untuk menciptakan aplikasi, termasuk yang mendukung proses
belajar-mengajar. Android dapat digunakan sebagai media pembelajaran, yang memiliki peran
penting dalam memperkaya proses Pendidikan. Media ini membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik sekaligus menciptakan pembelajaran yang lebih menarik [7]. Penelitian [8],
yang mengkaji 102 studi tentang efektivitas media pembelajaran, mengungkapkan bahwa
penggunaannya dapat meningkatkan pemahaman konsep, mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, penelitian oleh [9]
menunjukkan bahwa media pembelajaran efektif dalam meningkatkan literasi peserta didik.
Dengan kelebihan yang dimiliki, Android dapat mendukung pencapaian tujuan ini, terutama
karena kemampuannya menyediakan aplikasi pembelajaran yang interaktif dan menarik,
sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa [10]. Namun, peningkatan kualitas pembelajaran
tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada model pembelajaran yang diterapkan.
Pendidikan bukan sekadar menyampaikan informasi atau fakta, tetapi juga melibatkan
pengembangan keterampilan, nilai-nilai, dan pemahaman yang mendalam tentang lingkungan
sekitar. Model pembelajaran yang tepat mampu menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna, di mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan. Salah satu model yang relevan dengan tantangan pendidikan
masa kini adalah model pembelajaran berbasis inkuiri. Model pembelajaran berbasis inkuiri
telah terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran,
terutama dalam menggali informasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara
mandiri. Integrasi antara teknologi dan model pembelajaran berbasis inkuiri memiliki potensi
besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama di tingkat sekolah menengah atas.
Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Android dengan pendekatan Inkuiri dapat
memperkuat Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) calon guru, karena
dapat melatih, membentuk kebiasaan, dan meningkatkan rasa percaya diri mereka [11]. Namun,
keterbatasan dalam hal pengetahuan teknis dan pedagogis menjadi hambatan utama bagi guru
dalam mengimplementasikan hal tersebut.

Sebagai salah satu institusi pendidikan unggulan di Sulawesi Utara, SMAN 1 Manado
memiliki komitmen untuk terus meningkatkan kompetensi guru dalam menghadapi tantangan
pendidikan modern. Untuk mendukung hal ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
Pelatihan Pembuatan Aplikasi Berbasis Android Terintegrasi Model Pembelajaran Berbasis
Inkuiri diinisiasi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
guru-guru di SMAN 1 Manado agar mampu mengembangkan aplikasi pembelajaran berbasis
Android yang sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis inkuiri. Melalui kegiatan ini,
diharapkan para guru tidak hanya memiliki keterampilan teknis dalam pengembangan aplikasi,
tetapi juga pemahaman yang mendalam mengenai penerapan model pembelajaran berbasis
inkuiri dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi. Dengan demikian, kegiatan ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pendidikan di
SMAN 1 Manado sekaligus menjadi model pengembangan pendidikan berbasis teknologi yang
dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah lain di wilayah tersebut.

2. METODE PENGABDIAN

Metode adalah prosedur terorganisir yang terdiri dari tahapan-tahapan sistematis
yang digunakan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan guna mencapai hasil yang
diharapkan [12]. Metode pelatihan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
berbasis praktik langsung (hands-on practice) untuk memastikan peserta, yaitu guru di
SMAN | Manado, dapat memahami teori sekaligus mengaplikasikan keterampilan yang
diperoleh. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan, meliputi koordinasi dengan pihak
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sekolah, survei kebutuhan peserta, dan penyediaan alat serta bahan ajar. Tahap
pelaksanaan meliputi sesi pembukaan, penyampaian materi teoritis tentang
pengembangan aplikasi Android dan model pembelajaran berbasis inkuiri, serta praktik
langsung pembuatan aplikasi yang terintegrasi dengan model pembelajaran berbasis
inkuiri. Selama praktik, peserta mendapatkan pendampingan intensif dan terlibat dalam
diskusi kelompok untuk berbagi ide. Evaluasi pelatihan dilakukan melalui observasi
keterlibatan peserta selama kegiatan, dan refleksi peserta terhadap manfaat pelatihan
dalam mendukung pembelajaran. Peserta juga diberi kesempatan untuk memberikan
umpan balik mengenai proses pelatihan, yang akan digunakan untuk pengembangan
kegiatan serupa di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan sesi pemaparan materi yang bertujuan
untuk memberikan dasar pemahaman kepada peserta, yaitu guru di SMAN 1 Manado,
mengenai pengembangan aplikasi berbasis Android dan penerapan model pembelajaran
berbasis inkuiri. Pemaparan dilakukan melalui sesi ceramah interaktif yang dirancang
untuk mendorong partisipasi aktif peserta. Pemahaman teoretis sangat penting untuk
mengembangkan aplikasi pendidikan yang efektif, karena selaras dengan tujuan
pembelajaran dan meningkatkan relevansi materi pelatihan [13]. Guru diajak untuk
memahami konsep-konsep mendasar yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi,
sehingga mereka memiliki pondasi teori yang kuat sebelum memasuki tahap praktik.
Materi yang disampaikan mencakup dua komponen utama. Komponen pertama adalah
pengembangan aplikasi berbasis Android. Dalam sesi ini, peserta diberikan pengenalan
tentang alat dan perangkat lunak yang digunakan. Materi ini bertujuan untuk
memberikan keterampilan dasar agar peserta mampu mulai merancang aplikasi
sederhana yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Selain itu, peserta diajak untuk
mengeksplorasi cara aplikasi dapat diadaptasi ke dalam berbagai konteks pembelajaran,
baik sebagai alat bantu penyampaian materi maupun sebagai media interaktif yang
mendukung keterlibatan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Android dapat
secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan proses sains di antara
siswa, dengan ukuran efek menunjukkan efektivitas tinggi [14]. Aplikasi Android
memfasilitasi pembelajaran interaktif, memungkinkan siswa untuk terlibat dengan
konten secara dinamis, yang telah terbukti meningkatkan antusiasme dan partisipasi
dalam Pelajaran [15]. Komponen kedua adalah prinsip-prinsip model pembelajaran
berbasis inkuiri. Peserta dikenalkan pada pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
proses bertanya, eksplorasi, dan penemuan, di mana siswa dilibatkan secara aktif dalam
membangun pengetahuan mereka. Model ini memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dalam sesi ini,
peserta diajak untuk memahami bagaimana pembelajaran berbasis inkuiri dapat
diintegrasikan ke dalam aplikasi Android, sehingga aplikasi yang dihasilkan tidak hanya
menjadi alat bantu belajar, tetapi juga mendukung proses pembelajaran aktif. Guru
diberikan contoh konkret tentang bagaimana aplikasi dapat dirancang untuk
memfasilitasi eksplorasi siswa, misalnya melalui kuis interaktif, simulasi, atau fitur
panduan langkah-langkah pemecahan masalah. Pemaparan materi ini menjadi fondasi
penting dalam pelatihan karena membekali peserta dengan wawasan yang komprehensif
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mengenai teknologi dan pendekatan pedagogis yang digunakan. Guru tidak hanya
mendapatkan pemahaman teoretis, tetapi juga inspirasi untuk menciptakan inovasi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital. Pelaksanaan kegiatan
pemberian materi ini, sebagaimana diperlihatkan dalam Gambar 1, menjadi titik awal
yang signifikan dalam membangun kepercayaan diri guru untuk mengintegrasikan
teknologi dengan pembelajaran berbasis inkuiri secara efektif.

Gambar 1. Penjelasan Materi Oleh Narasumber

Setelah pemaparan materi ini, peserta kemudian melanjutkan ke tahap praktik
langsung, di mana mereka dapat mengimplementasikan pengetahuan yang baru
diperoleh untuk mulai membuat aplikasi berbasis Android yang mendukung
pembelajaran berbasis inkuiri. Pemaparan materi ini menjadi fondasi penting bagi
keberhasilan pelatihan, karena memberikan pemahaman teoretis yang diperlukan untuk
menciptakan aplikasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selama sesi praktik,
peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terlihat dari tingkat partisipasi dalam diskusi
kelompok dan pendampingan individu. Peserta juga aktif bertanya dan memberikan ide-
ide kreatif untuk pengembangan aplikasi. Refleksi dan Umpan Balik Peserta.
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada akhir pelatihan, peserta mengapresiasi
relevansi materi dengan kebutuhan pembelajaran di era digital. Sebagian besar peserta
menyatakan pelatithan ini memberikan wawasan baru dan keterampilan yang langsung
dapat diimplementasikan. Berikut adalah dokumentasi kegiatan yang dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan PKM
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4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan pembuatan aplikasi berbasis Android yang
terintegrasi dengan model pembelajaran berbasis inkuiri di SMAN 1 Manado berhasil
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran. Melalui pendekatan
partisipatif dan praktik langsung, guru tidak hanya memahami teori pengembangan
aplikasi dan model pembelajaran berbasis inkuiri, tetapi juga mampu menghasilkan
aplikasi sederhana yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran.Pelatihan ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dengan pembelajaran berbasis inkuiri dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan efektif, sejalan dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21. Selain itu, pelatihan ini mengungkapkan pentingnya
pendampingan intensif dan tindak lanjut berupa konsultasi daring untuk mendukung
keberlanjutan penerapan hasil pelatithan dalam pembelajaran di kelas. Secara
keseluruhan, kegiatan ini menjadi langkah awal yang signifikan dalam mendorong
inovasi pembelajaran berbasis teknologi di SMAN 1 Manado. Dengan pelatihan
lanjutan dan pengembangan berkelanjutan, guru diharapkan dapat semakin mahir dalam
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan
relevan dengan kebutuhan siswa di era digital.

5. SARAN

Untuk meningkatkan hasil pelatihan, disarankan diadakan pelatihan lanjutan yang
mencakup pengembangan aplikasi dengan fitur lebih kompleks dan menarik. Pendampingan
berkelanjutan melalui konsultasi atau sesi daring juga perlu dilakukan untuk mendukung guru
dalam mengatasi kendala saat menerapkan aplikasi di kelas. Evaluasi rutin juga perlu dilakukan
untuk memastikan efektivitas aplikasi dalam mendukung pembelajaran dan menyempurnakan
fitur-fitur yang ada.
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